BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian pada 290 responden mengenai hubungan

teman sebaya, orang tua yang merokok, dan harga rokok dengan perilaku

merokok pada siswa SMKN 1 Padang, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Distribusi fre'ku.e'nsi périlaku merokok remaja di SMKN 1 Padang
sebesar 73,8%.

Distribusi frekuensi remaja di SMKN 1 Padang memiliki teman sebaya
yang merokok sebesar 90,0%.

Distribusi frekuensi remaja di SMKN 1 Padang memiliki orang tua yang
merokok sebesar 71,0%.

Distribusi frekuensi remaja di SMKN 1 Padang menganggap harga rokok
mahal sebesar 74,1%

Terdapat hubungan yang signifikan antara teman sebaya dengan perilaku
merokok pada remaja di SMKN 1 Padang (p-value = 0,000).

Terdapat hubungan yang signifikan antara orang tua yang merokok
dengan perilaku merokok pada remaja di SMKN 1 Padang (p-value =
0,000).

Tidak terdapat hubungan antara harga rokok dengan perilaku merokok

pada remaja di SMKN 1 Padang (p-value = 0,418).



B. Saran
Terkait dengan kesimpulan hasil penelitian, ada beberapa hal yang dapat
disarankan untuk pengembangan penelitian hubungan teman sebaya, orang tua
yang merokok, dan harga rokok pada remaja di SMKN 1 Padang adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan kepada pihak sekolah dapat
melakukan uséhé' untuk meminimalkan —perilaku merokok dengan
bimbingan dan konseling pada siswa.
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Penelitian ini diharapkan menjadi dasar pertimbangan Khususnya
perawat komunitas dalam menyikapi siswa dengan perilaku merokok.
Diharapkan perawat komunitas dapat memberikan penyuluhan atau
memberikan edukasi berkala dan berkelanjutan kepada siswa dan orang tua
siswa mengenai rokok dan bahaya yang ditimbulkannya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti  selanjutnya diharapkan bisa’ ‘menggunakan cakupan
responden yang lebih luas, memperbanyak variabel dependen dan
independen, atau menggunakan analisa multivariat untuk melihat faktor

mana yang paling mempengaruhi perilaku merokok pada remaja.



